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pab VII
Masyarakal hdaf (ikondang dan Kebudayaanpy,

dan
A. Sosio Geografis Masyarakat Adat Cikondang |
Kampnng Ciku"dang n\erupn‘u‘n kampung ﬂdﬂ' yi‘ng lt‘.‘l’lehlk di DCS'.! "””""“‘vy

ndung Jawa Baral. Secara geogralis, kilrn['umv a

Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Ba lay

Cikondang berbatasan dengan wilayah lain yang ada di Kabupaten Bandung, Sebelap, Utar.

> > sebelah Selatan berbatas
berbatasan dengan Desa Sukamaju Kecamatan Cimaung, sebelah Seld erbatasan (|, Ngan

Hutan Lindung Gunung Tilu dan Desa Pulosari Pangalengan. sebalah Timur ht'rl).n,._,!‘

dengan Sung;\i Cisangkuy Desa Cika\lnng dan Desa Trihhnkti. seheluh Barat berhdt-.\s.m dt'n}y', n

Desa Sukamaju dan Desa Mekarsari Kecamatan pangalengan, sedangkan sebelah Bary | o
Hutan Gunung Tilu yang berbatasan dengan Pasir Jambu Gambung perkebunan tel,,

Kampung Adat Cikondang berjarak sekitar 38 KM dari Kota Bandung. Dari i,
Bandung ke arah Selatan melewati Kecamatan Banjaran dan Kecamatan Cimaung. Jarak ,,,
ruas jalan Bandung-Pangalengan yang berada di wilayah Kampung Cibiana ke Kampup,
Cikondang 1 KM melewati bendungan dengan tangga betonnya, selanjutnya melalui D,
Lamajang sekitar 1,5 KM.?

Menuju ke Kampung Adat Cikondang dari Kota Bandung dapat ditempuh deng,,
menggunakan angkutan kota yaitu Banjaran-Tegallega dan berhenti di Terminal Banjarap,
Kemudian disambung dengan angkutan pedesaan dengan jurusan Banjaran-Cikalong atay
Banjaran-Pangalengan dan turun di Kampung Cibiana atau perkantoran PLTA Cikalong,
kemudian dilanjutkan dengan ojeg sampai ke Desa Cikondang. Sementara jika memakai
kendaraan sendiri dapat langsung ke Desa Cikondang.

Kampung Adat Cikondang terletak pada ketinggian 700 M dari permukaan laut dengan
curah hujan 23.000 milimiter pertahun dan suhu udara rata-rata 20-23 °C serta jumlah
bulan hujan sebanyak 6 bulan. Lokasinya terdapat di perkebunan Bandung Selatan sehingga
menyebabkan daerah ini berhawa dingin dan lembab, cocok untuk pertanian, baik pertanian
sawah atau ladang. Jenis tanaman yang diusahakan penduduk antara lain bahan makanan
pokok seperti padi dan tanaman palawija seperti jagung, ketela pohon, ketela rambat,
kedelai, kacang panjang, buncis dan bawang merah.’

' Tim Penyusun, Profil Desa Lamajang Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung, Soreang, BPMPD, 2011, him 2

* Wawancara dengan Bapak Atang Hidayat, Sekretaris Desa Lamajang, Mei 2012, dan hasil studi dokumentasi
terhadap dokumen Desa Lumajang Kabupaten Bandung.

> Tim Penyusun, Profil Desa Lamajang, Op. Cit., hlm. 4.
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Bab IX
Integrasi Nilai-Nilai Islam
dengan Masyarakal Adat Cikondang

A. Proses Integrasi
1. Analisis Teori Struktur Fungsional

Proses integrasi Islam dengan budaya Sunda dapat dianalisi
bangkan oleh Talcot Parson dan Merton tentang struktural fu"SSiO"“'- Dalam teorinyy

dijelaskan, bahwa setiap struktur yang ada dianggap sebagai sebuah organisme hidup yang

s dengan teori yang dikem

memiliki fungsinya masing-masing.

Lebih jauh Parsons menjelaskan bahwa bagian-bagian dari organisme itu khususny,
mereka yang terdiri atas sistem-sistem yang terlembagakan dalam peran-peran tertentu disebut
sebagai struktur, bekerja sama secara erat satu dengan yang lainnya. Lembaga-lembaga
masyarakat seperti keluarga, agama, ekonomi, pendidikan, dan Jain sebagainya memiliki
suatu keterkaitan yang saling menguntungkan agar dapat memenuhi kebutuhan semua
orang. Ketentuan dari kebutuhan seperti itu disebut sebagai fungsi dari peran tertentu.

Berdasarkan kerangka teori ini, maka masyarakat Adat Cikondang dianggap sebagai
suatu organisme yang hidup. Bagian-bagian dari organisme pada masyarakat Adat Cikondang
tercermin pada identitas budaya Sunda (rumah adat, kuncen, masyarakat adat). Identitas
Islam (masjid, ustaz, dan peringatan hari besar Islam). Berdasarkan teori struktur fungsional
tersebut, maka setiap lembaga berinteraksi sesuai dengan fungsinya. Selanjutnya pada
masyarakat Adat Cikondang terdapat 4 (empat) struktur di antaranya: pertama, struktur
kekerabatan yang berkembang pada masyarakat Adat Cikondang adalah berdasarkan
identitas kesundaan dan juga Islam. Dalam konteks ini masyarakat Adat Cikondang menganut
sistem kekerabatan yang bersifat partlineal (garis keturunan ke ayah) dan sistem pembagian
kekayaan berdasarakan Islam, yaitu 2 (dua) untuk laki-laki dan 1 (satu) untuk perempuan.
Hal ini tentu sejalan dengan konsep yang berkembang pada masyarakat Sunda secara umum
yaitu laki-laki dua bagian (laki-laki nanggung), dan perempuan satu bagian (perempuan mah
ngajingjing).

Kedua, masyarakat Adat Cikondang menmiliki struktur prestasi instrumental dan stratifikasi
Hal ini dapat dilihat pada tujuan hidup yang harus dimiliki oleh setiap individu masyarakat
Adat Cikondang, yaitu untuk dapat menyalurkan semangat dorongan individu dalam
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Asimilasi dan akulturasi antara kebudayaan

lslam dan kebudayaan Sunda melahirkan
bentuk kebudayaan baru yang merupakan
i hasiltitik temu dari proses pembauran yang

dilakukan secara terus menerus. Titik temu

nilai-nilai Sunda dengan nilai-nilai Islam
“ a a cenderung lebih dominan pada etika atau

tatakrama.

Kebudayaan Sunda sekarang sulil

dipisahkan dengan ajaran agama Islam,
sehingga ada ungkapan bahwa Sunda
adalah Islam, hal itu karena nilai-nilai ajaran

Islam sejalan dengan pandangan hidup
masyarakat Sunda.

Masuknya Islam di Tatar Sunda telah
menciptakan perubahan sosial dan tradisi
yang telah lama dikembangkan orang
Sunda. Nilai-nilai ajaran Islam telah masuk
dalam budaya masyarakat. Salah satunya
dalam perayaan upacara adat wuku taun di
masyarakat Kampung Adat Cikondang.

Buku ini mengupas kebudayaan orang
Sunda secara umum, pandangan hidup
orang Sunda dan juga menjelaskan secara
terperinci bagaimana proses integrasi nilai-
nilai Islami dalam budaya Sunda Masyarakat
khususnya Masyarakat Kampung Adat
Cikondang. Selamat Membaca!
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